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BAB V 

PENUTUPAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan pada penelitian yang telah dilakukan, maka 

terdapat beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan sebelumnya diketahui 

nilai signifikansi pada variabel X1 < 0,05 yaitu sebesar 0,002. Dari hasil 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa variabel KUR berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pendapatan. Dengan kata lain, semakin 

besar dana KUR yang didapatkan maka akan semakin besar 

pendapatannya. 

2. Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan sebelumnya diketahui 

nilai signifikansi pada variabel X2 < 0,05 yaitu sebesar 0,022. Dari hasil 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa variabel KUR berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pendapatan. Dengan kata lain, semakin 

besar modal sendiri yang dimiliki maka akan semakin besar 

pendapatannya. 

3. Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan diketahui nilai signifikan 

(sig) < 0,05 yaitu sebesar 0,001. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa KUR dan modal sendiri secara simultan berpengaruh terhadap 

variabel pendapatan. Hasil ini mengindikasikan bahwa untuk bisa 

membangun usaha dengan baik maka dibutuhkan permodalan yang 

cukup. 

4. Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan diketahui nilai signifikan 

(sig) < 0,05 yaitu sebesar 0,037. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa KUR berpengaruh terhadap variabel perkembangan usaha. 

Dengan kata lain, semakin besar dana KUR yang didapatkan maka akan 

semakin besar peluang usahanya dapat berkembang. 

5. Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan diketahui nilai signifikan 

(sig) < 0,05 yaitu sebesar 0,040. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa modal sendiri berpengaruh terhadap variabel perkembangan 
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usaha. Dengan kata lain, semakin besar modal sendiri yang dimiliki 

maka akan semakin besar peluang usahanya dapat berkembang. 

6. Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan diketahui nilai signifikan 

(sig) < 0,05 yaitu sebesar 0,011. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa KUR dan modal sendiri secara simultan berpengaruh terhadap 

variabel perkembangan usaha. Hasil ini mengindikasikan bahwa untuk 

bisa membangun usaha dengan baik maka dibutuhkan permodalan yang 

cukup. 

7. Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan sebelumnya diketahui 

nilai signifikansi pada variabel Z < 0,05 yaitu sebesar 0,036. Dari hasil 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa variabel pendapatan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perkembangan usaha. 

Dengan kata lain, semakin besar pendapatannya maka usahanya dapat 

dikatakan berkembang. 

8. Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan sebelumnya diketahui 

nilai signifikansi pada variabel X1 dengan nilai koefisien jalur terhadap 

Y melalui Z secara tidak langsung lebih kecil dari hubungan secara 

langsung variabel X1 ke Y 0,001332 < 0,037. Maka dari itu tidak ada 

pengaruh secara langsung antara KUR terhadap perkembangan usaha 

melalui pendapatannya 

9. Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan sebelumnya diketahui 

nilai signifikansi pada variabel X2 dengan nilai koefisien jalur terhadap 

Y melalui Z secara tidak langsung lebih kecil dari hubungan secara 

langsung variabel X2 ke Y 0,00144 < 0,040. Maka dari itu tidak ada 

pengaruh secara langsung antara modal sendiri terhadap perkembangan 

usaha melalui pendapatannya 

B. Saran 

Sebagai tindak lanjut dari penelitian yang telah dilakukan, maka 

disarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Hasil temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kredit usaha 

rakyat dan modal sendiri berpengaruh terhadap perkembangan usaha. 
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Oleh karena itu diharapkan agar para pelaku usaha lebih mematangkan 

lagi terkait permodalan ini, agar usahanya dapat berkembang lagi. 

2. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan agar melakukan penelitian lebih 

lanjut lagi terkait UMKM ini agar hasil yang diperoleh labih kuat dan 

komprehensif lagi. Dan disarankan untuk menambah variabel yang 

dapat mempengaruhi perkembangan usaha ini, misalnya lokasi usaha, 

SDM, lama usaha, teknologi,dan lainnya, serta melakukan penelitian 

pada lokasi yang lain agar daya generalisasinya lebih tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


